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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur senantiasa tercurahkan kepada 

Allah SWT. Sholawat bertangkaikan salam semoga tetap 

terlimpahkan kepada sang reformis, pembawa risalah, 

penyempurna akhlaq, habibina wa syafiína wa maulana 

Muhammad SAW. 

Syukur Alhamdulillah, laporan pengabdian 

kepada masyarakat yang berjudul Membudayakan 

Tradisi Baca Tulis, bertempat di desa Laban kecamatan 

Tirtayasa kabupaten Serang, telah selasai penulis 

lakukan. Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini 

merupakan sebagai salah satu pengejawantahan dari 

Tridharma Perguruan Tinggi.  Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dapat terlaksana berkat dukungan 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu dalam kesempatan 

ini perkenankanlah kami menyampaikan terima kasih 

kepada: 

1. Rektor IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten 

2. Pimpinan Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat (LP2M) IAIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten 
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3. Mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KUKERTA) 

Kelompok 32 di Desa Laban Kecamatan Tirtayasa 

Kabupaten Serang 

4. Berbagai pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu 

persatu yang telah membantu terlaksananya kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini masih belum 

mencapai target ideal karena keterbatasan waktu dan 

dana yang tersedia. Untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan, perlu kiranya dilakukan kegiatan pengabdian 

masyarakat di lain waktu sebagai kelanjutan kegiatan 

tersebut. Pun demikian, penulis menyadari bahwa 

laporan ini jauh dari sempurna,  masih terdapat 

kekurangan dan kesalahan.Kritik dan saran penulis 

nantikan. Akhirnya, besar harapan penulis semoga 

kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat memberikan 

manfaat. Aamiin. 

    Serang, November 2017 

 

       

    Yayu Heryatun 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Negara memiliki peran yang signifikan 

dalam perubahan sosial masyarakat, 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan 

pemahaman bahwa Negara akan bertanggung 

jawab terhadap kehidupan masyarakat, dalam hal 

ini pembangunan moral dan life skill masyarakat 

melalui sistem pendidikan yang akan dijalankan 

oleh Negara. Undang-undang dasar menyatakan 

bahwa Negara bertanggung jawab dalam hal 

pembiayaan dan warga Negara wajib mengikuti 

pendidikan dan pengetahuan.  

Pembinaan dan pengembangan yang 

intensif merupakan salah satu cara sebagai 

pengamalan Tri Dharma Perguruan Tinggi. 

Dosen sebagai salah satu civitas akademik di 

perguruan tinggi wajib melakukan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu dharma yang wajib 

dilakukan adalah pengabdian kegiatan 
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masyarakat. Kegiatan ini dilakukan dengan 

berkolabarasi dengan mahasiswa karena 

mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa dan 

merupakan bagian dari masyarakat yang 

memiliki karya besar dalam pembangunan 

bangsa perlu kiranya untuk dibina dan 

dikembangkan dengan harapan terciptanya 

mahasiswa yang memiliki dedikasi tinggi serta 

rasa tanggung jawab terhadap nama baik bangsa, 

Negara, agama dan almamater. 

Pembinaan dan pengembangan yang 

melibatkan mahasiswa berbaur langsung dengan 

masyarakat dapat menumbuhkan potensi yang 

dimiliki mahasiswa sebagai pribadi yang unggul, 

tidak menutup kemungkinan jika potensi-potensi 

yang lain pun dapat tumbuh dengan sendirinya. 

Mahasiswa sebagai agent of change dituntut 

memiliki pribadi yang kompeten dan cakap dalam 

era globalisasi, hal ini sebagai bentuk kesiapan 

menghadapi era yang serba canggih dan modern, 

era penuh dengan tantangan dan perlombaan bukan 

hanya dari dalam negeri, bahkan dari luar negeri. 
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Berdasarkan laporan kuliah kerja nyata 

(kukerta) mahasiswa IAIN 

SMH Banten tahun sebelumnya, 2016, 

masyarakat di desa Laban kecamatan Tirtayasa 

Kabupaten Serang memiliki rata-rata latar 

belakang pendidikan hanya sekolah sampai SMP 

dan SMA saja. Menurut Ibnu Khaldun, 

masyarakat yang tingkat kemampuan berfikirnya 

(Intelektualnya) lemah, mereka akan menolak 

hal-hal baru yang masuk dalam kehidupan 

mereka, apalagi jika hal baru itu bertentangan 

dengan tradisi mereka. Ketika menerima sesuatu 

yang baru, masyarakat tentu akan member respon 

positif dan respon negative.  

Pendidikan yang rendah merupakan salah 

satu permasalahan yang disebabkan karena 

minimnya masyarakat lulusan sarjana dan 

kebanyakan masyarakat desa Laban adalah 

lulusan SMP/SMA. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi rendahnya pendidikan yaitu orang 

tua tidak memiliki cukup biaya untuk 

mengkuliahkan anak-anaknya dan mereka lebih 
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memilih menikahkan putra dan putrinya di usia 

muda ketimbang menyekolahkannya. Lebih rinci 

dipaparkan dalam penjelasan di bawah ini 

a. Kondisi pendidikan masyarakat desa Laban 

1). Pendidikan 

SD/ MI  : 563 Orang 

SLTP/ MTs  : 506 Orang 

SLTA/ MA : 358 Orang 

S1/ Diploma : 80 Orang 

Putus Sekolah : 500 Orang 

Buta Huruf : 83 Orang 

b. Lembaga Pendidikan  

Gedung TK/PAUD  : 2 (Dua) buah 

SD/MI   : 2 (Dua) buah 

Madrasah  : 1 (Satu) buah 

Berdasar kondisi tersebut di atas, saya 

mengangkat program membudayakan tradisi baca 

tulis bagi masyarakat Laban, khususnya bagi 

masyarakat usia sekolah. 
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B. Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang diatas perlu 

dilakukan kegiatan sistematis, menyeluruh, dan 

berkesinambungan dalam melaksanakan budaya 

baca tulis. Melihat kondisi yang ada, maka usia 

anak mendominasi penduduk desa Laban. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis 

selaku dosen pembimbing kukerta, minimnya 

kegiatan yang dilakukan anak-anak usia sekolah, 

terutama SD setelah mereka melakukan kegiatan 

di sekolah. Oleh karena itu, program baca tulis 

bisa dilakukan dengan memfasilitasi mereka 

untuk menyenangi kegiatan tersebut melalui 

berbagai buku, majalah di taman bacaan 

masyarakat. 

 

C. Tujuan 

Tujuan utama adanya tradisi baca tulis ini 

sebagai berikut : 

1. Memberikan pemahaman kepada 

keluarga/masyarakat tentang pentingya baca 

tulis dalam kehidupan sehari-hari. 



 6

2. Memberikan keterampilan kepada 

keluarga/masyarakat dalam mentradisikan 

baca tulis  

3. Membentuk dan menguatkan warga yang 

peduli baca tulis bagi anak-anak. 

4. Membuat Taman Bacaan Masyarakat (TBM). 

5. Mengundang pegiat pustakawan dengan 

perpustakaan keliling 

 

Manfaat ditinjau dari aspek Pendidikan : 

1. Menanamkan pentingnya mentradisikan baca 

tulis dengan cara menjadikan sebagai tradisi 

yang rutinitas setiap hari.  

2. Anak-anak akan memahami pentingnya 

membaca dan menulis. 

3. Anak-anak akan memaknai taman bacaan 

masyarakat yang mereka berdayakan. 

 

D. Signifikansi 

Untuk menilai keberhasilan dari program 

ini maka perlu ditetapkan signifikansi program 

pengabdian pada masyarakt ini yang dapat 
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dipergunakan sebagai indikator keberhasilan. 

Signifikansi yang dimaksud diantaranya adalah  

1. Menumbuhkan kesadaran masyarakat utk 

menjadikan kegiatan baca tulis sebagai 

rutinitas sehari-hari sejak dini. 

2. Membangun komunitas membaca dan 

menulis  

3. Masyarakat tidak harus membeli buku, 

bahkan memberikan pengalaman kerjasama 

bagi anak-anak  

4. Meringankan beban Pemerintah dalam 

memberantas buta huruf. 

5. Meningkatkan derajat pendidikan masyarakat 

6. Terealisasinya Taman Bacaan Masyarakat 

melalui bantuan buku dari sumbangan 

masyarakat, Lab. Bantenologi UIN SMH 

Banten, Kantor Bahasa Banten dan Musium 

Banten.  

7. Adanya perpustakaan keliling 
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E. Sistematika Penulisan 

Penyusunan laporan KUKERTA 

kelompok Desa Laban disusun dengan 

berdasarkan sistematika penulisan laporan 

kelompok yang dijelaskan pada buku Pedoman 

KUKERTA (Kuliah Kerja Nyata) tahun 2017. 

Adapun sistematika penulisannya yaitu:  

 

BAB I PENDAHULUAN,  

Pada bab I ini terdiri dari lima poin yang 

dijelaskan, diantaranya yaitu: Latar Belakang 

(Alasan Pemilihan Program), Masalah 

Komunitas Dampingan, Tujuan dan Signifikansi 

serta Sistematika Penulisan.  

 

BAB II KONDISI OBJEKTIF KOMUNITAS 

DAMPINGAN,  

pada bab II ini menjelaskan tentang kondisi 

umum lokasi pengabdian, Sejarah Komunitas 

Dampingan, Kondisi Pendidikan dan Budaya, 

Kondisi Ekonomi dan Mata Pencaharian, Kondisi 

Sosial dan Keagamaan. Selanjutnya, kondisi 
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yang diharapkan, strategi pelaksanaan dan yang 

terakhir kajian teori.  

 

BAB III PELAKSANAAN PENGABDIAN 

Bab III ini terdiri atas beberapa poin, yaitu: 

Gambaran Kegiatan, Dinamika Keilmuan dan 

Teori yang dihasilkan dari pendampingan 

komunitas.  

  

BAB IV DISKUSI KEILMUAN 

Pada bab IV ini menjelaskan tentang refleksi 

perubahan atau kebaruan pengetahuan 

masyarakat dan follow up  

 

BAB V PENUTUP,  

Bab lima ini terdiri atas 2 poin, diantaranya yaitu: 

Evaluasi (jawaban atas masalah komunitas 

dampingan) dan Rekomendasi dan Tindak Lanjut 

Program.  

Selanjutnya, laporan ini diakhiri dengan 

daftar referensi dan beberapa lampiran photo-

photo kegiatan-kegiatan. 
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BAB II  

KONDISI OBYEKTIF DAMPINGAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Pengabdian 

Pada jaman sebelum tahun 1978 Desa Laban 

Kecamatan Tirtayasa Kabupaten Serang, masih dua 

Desa yaitu Desa Tirtayasa dan Desa Laban yang 

dipimpin dua orang Kepala Desa yakni; Desa 

Tirtayasa yang dipimpin oleh Abdul Malik dan Desa 

Laban dipimpin oleh Tamrin Aof. 

Pada tahun 1988, Desa Laban dan Desa 

Tirtayasa dimekarkan menjadi dua desa yaitu Desa 

Tirtayasa yang dipimpin oleh Sibli sampai dengan 

tahun 1999. Selanjutnya perkembangan legenda dan 

sejarah Desa Laban adalah sebaga berikut : 

 

TAHUN 
KEJADIAN 

 YANG BAIK 

KEJADIAN 

YANG BURUK 

1995 Pembangunan Balai 

Desa 

- 

1998 PJS H. Musa - 
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TAHUN 
KEJADIAN 

 YANG BAIK 

KEJADIAN 

YANG BURUK 

2001 Pemilihan Kepala Desa - 

2004 Pesta Demokrasi - 

2009 Pesta Demokrasi - 

2010 Pesta Demokrasi 

Pilkada  

- 

 

Kata Laban diambil dari sebuah nama pohon, 

yaitu pohon Laban. Dahulu, desa Laban banyak 

ditumbuhi oleh pohon Laban. Pohon laban 

merupakan salah satu pohon yang batang kayunya 

berfungsi sebagai bahan bangunan rumah dan rebana. 

Namun, saat ini menurut penduduk setempat 

mengungkapkan bahwa pohon Laban tersebut sudah 

punah.  

Desa Laban merupakan desa dengan potensi 

wilayah berbasis pertanian yang sangat luas, 

sehingga sebagian besar mata pencaharian 

penduduknya adalah bekerja pada bidang pertanian, 
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baik sebagai pengelola pertanian, petani atau buruh 

tani. 

Desa Laban juga, dahulu terkenal dengan 

desa dengan kultur keagamaan yang sangat kental. 

Masyarakatnya yang agamis dan masih sangat kuat 

memegang teguh nilai-nilai keagamaan. Hal ini bisa 

dibuktikan dengan adanya lembaga-lembaga 

pendidikan yang ada di desa Laban yang berbasis 

keagamaan, seperti Pondok Pesantren, Madrasah 

Diniyyah, Majlis Ta’lim, dan lembaga-lembaga 

pendidikan Islam yang lainnya.  

Seiring dengan pesatnya pembangunan dan 

perkembangan zaman, di desa Laban, selain 

lembaga-lembaga pendidikan yang berbasis 

keagamaan juga berdiri beberapa lembaga 

pendidikan umum seperti SD Negeri Sukamaneh 1 

dan SD Negeri Sukamaneh 2 yang sudah berdiri 

sejak tahun 1950 an.  

Selain sebagai desa dengan keagamaan yang 

sangat kental, di desa Laban pun ada beberapa ulama 

besar yang sangat berperan bukan hanya di wilayah 

kecamatan Tirtayasa, melainkan wilayah-wilayah 
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yang lainnya, bahkan di luar pulau Jawa. Beberapa 

ulama besar tersebut di antaranya adalah Sultan 

Ageng Tirtayasa. 

 

1. Kondisi Geografis Dan Demografi 

1.1. Batas Wilayah 

Secara demografis, Desa Laban berbatasan 

dengan : 

- Sebelah Utara : Desa Tirtayasa 

- Sebelah Selatan  : Desa Puser 

- Sebelah Timur : Desa Samparwadi 

- Sebelah Barat : Sungai Ciujung 

1.2. Orbitasi (Jarak dari Pusat 

Pemeritahan) 

a. Jarak dari pusat pemerintahan Kecamatan 

: 1 KM 

b. Jarak dari pusat pemerintahan Kota 

Administratif : 15 KM 

c. Jarak dari Ibukota Kabupaten Serang : 35 KM 

d. Jarak dari Ibukota Propinsi Banten : 35 KM 

e. Jarak dari Ibukota Negara : 90 KM 
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1.3. Luas Wilayah 

Luas wilayah Desa Laban adalah 195 Ha, 

dengan penggunaannya sebagai berikut: 

a) Pemukiman   : 15 Ha 

b) Perkantoran  : 3 Ha 

c) Pertanian  : 165 Ha 

d) Perkebunan  : 10 Ha 

e) Perikanan   : 1 Ha  

f) Fasilitas Umum : 1 Ha  

 

1.4. Topografi Desa 

Secara umum keadaan Desa Laban 

merupakan daerah dataran rendah, dengan 

ketinggian 90 meter diatas permukaan laut. 

Desa Laban mempunyai iklim tropis 

sehingga mempunyai pengaruh langsung 

terhadap aktivitas pertanian dan pola tanam 

di desa ini.  
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B. Kondisi Saat ini Masyarakat Dampingan 

1. Keadaan Sosial 

� Jumlah penduduk menurut: 

a. Jenis Kelamin  

1. Laki-laki : 1369 Orang 

2. Perempuan  : 1364 Orang 

3. Kepala Keluarga : 740 KK 

b. Kepala Keluarga RTM : 241 KK 

c. Kewarganegaraan 

1. WNI  : 2733 Orang 

2. WNA  : - Orang 

 

� Jumlah penduduk menurut agama: 

a. Islam  : 2733 Orang 

b. Kristen   : - Orang 

c. Katholik   : - Orang 

d. Hindu   : - Orang 

e. Budha  : - Orang 

 

� Jumlah penduduk menurut usia: 

a. Kelompok pendidikan 

1. 04 – 06 tahun : 200 Orang 
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2. 07 – 12 tahun : 450 Orang 

3. 13 – 15 tahun  : 100 Orang 

 

b. Kelompok tenaga kerja 

1. 20 – 26 tahun : 316 Orang 

2. 27 – 40 tahun : 274 Orang 

 

� Jumlah penduduk menurut tingkat 

pendidikan: 

a. Sarjana : 25 Orang 

b. SLA  : 74 Orang 

c. SMP  : 66 Orang 

d. SD  : 457 Orang 

e. Putus sekolah : 500 Orang 

f. Buta Huruf : 83 Orang 

g. Tidak menyelesaikan pendidikan : 

525 Orang 

 

2. Lembaga Pendidikan  

a. Gedung TK/PAUD : 2 (Dua) buah 

b. SD/MI   : 2 (Dua) buah 

c. Madrasah   : 1 (Satu) buah 
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3. Keadaan Ekonomi  

Sebagian besar penduduk Desa Laban 

bekerja di bidang pertanian. Hal ini 

didukung oleh faktor geografis. 

� Jumlah penduduk menurut mata 

pencaharian: 

a. Karyawan/ABRI/PNS : 12 Orang 

b. Wiraswasta/pedagang : 32 Orang  

c. Tani    : 147 Orang 

d. Pertukangan  : 34 Orang 

e. Buruh Tani   : 65 Orang 

f. Pensiunan   : 7 Orang 

g. Nelayan   : 5 Orang 

h. Pemulung   : 3 Orang 

i. Jasa    : 41 Orang 

• Jenis Tanaman : 

1. Padi sawah : 122 ha 

2. Padi Ladang : 14 ha 

3. Lain-lain : 111 ha 
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• Jenis Ternak : 

1. Kambing  : 125 ekor 

2. Ayam  : 1400 ekor 

3. Itik   : 400 ekor 

4. Burung : 50 ekor 

 

4. Kondisi Pemerintah Desa 

a) Pembagian Wilayah Desa 

Desa Laban terbagi dalam 3 RW dan 10 

RT.  

 JUMLAH PERANGKAT DESA 

1. Kepala Dusun : 3 Orang 

2. Kepala Urusan : 10 Orang 

3. Pembantu Kepala Urusan : 13 Orang 

 

b) Struktur Organisasi Pemerintah Desa 

Lembaga – lembaga pemerintah 

yang ada di desa : LPM, BPD, PKK dan 

Karang Taruna. Beberapa kepala desa 

atau penjabat kepala desa yang pernah 

menjabat sebagai kepala desa maupun 
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penjabat kepala desa Laban adalah 

sebagai berikut: 

1. Tahun 1950 – 1983, Tamrin Aof 

terpilih sebagai kepala desa; 

2. Tahun 1983 – 1991, Jamali terpilih 

sebagai kepala desa; 

3. Tahun 1991– 1999, H. Subli terpilih 

sebagai kepala desa dengan sekretaris 

desa Fuad; 

4. Tahun 1999 - 2007, H. Bahren terpilih 

sebagai kepala desa Laban; 

5. Tahun 2008 – 2013, Rafiudin terpilih 

sebagai kepala desa Laban dengan 

sekretaris desa H. Nahudi; 

6. Tahun 2014 – Sekarang, MUHIT MA 

terpilih lagi sebagai kepala desa Laban; 

 

5.Kondisi Pendidikan dan Budaya  

1. Kondisi pendidikan  

a.Pendidikan 

SD/ MI   : 563 Orang 

SLTP/ MTs  : 506 Orang 



 21

SLTA/ MA  : 358 Orang 

S1/ Diploma   : 80 Orang 

Putus Sekolah   : 500 Orang 

Buta Huruf   : 83 Orang 

 

b. Lembaga Pendidikan  

Gedung TK/PAUD  : 2 Buah 

SD/MI    : 2 Buah 

Madrasah    : 1 Buah 

  

2. Kondisi budaya yang ada di masyarakat desa 

Laban yaitu sebagai berikut: 

a) Masyarakat menggunakan air sungai. 

walaupun warga masyarakat banyak 

yang sudah memiliki MCK, tetapi 

masyarakat tetap menggunakan air 

sungai untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari; 

b) Masyarakat melakukan prosesi 

pernikahan yang masih mengikuti adat 

seperti melakukan saweran (keluarga 

dari mempelai pria dan wanita 
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melemparkan uang keatas kepala 

pengantin; 

c) Masyarakat mengadakan pengajian 

rutin yang dilakukan 3 kali dalam 

seminggu dengan tempat yang berbeda; 

d) Budaya gotong royong menjadi 

identitas bagi masyarakat di desa Laban 

ini, ini terlihat ketika ada tetanggannya 

yang hendak menyelenggarakan 

pernikahan, masyarakat langsung 

membantunya tanpa diminta lagi.  

  

3. Kondisi Ekonomi dan Mata Pencaharian 

1. Kondisi Ekonomi  

a. Pertanian 

Jenis Tanaman : 

• Padi sawah : 122 ha 

• Padi Ladang  : 14 ha 

• Lain-lain  : 111 ha 
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b. Peternakan 

Jenis Ternak : 

• Kambing  : 125 ekor 

• Ayam : 1400 ekor 

•  Itik  : 400 ekor 

• Burung : 50 ekor 

 

2. Kondisi Mata Pencaharian  

Kondisi mata pencaharian masyarakat 

desa Laban sebagian besar bergelut di bidang 

pertanian. Berdasarkan pembagian sebagai 

berikut: 

a. Belum Bekerja  : 450 orang 

b. Mengurus Rumah Tangga : 607 orang 

c. Pelajar/ Mahasiswa  : 500 orang 

d. Pensiunan   : 1 orang 

e. PNS    : 13 orang 

f. Pedagang   : 51 orang 

g. Petani    : 336 orang 

h. Peternak    : 2 orang 

i. Nelayan/Perikanan   : 15 orang 
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j. Transportasi    : 1 orang 

k. Karyawan Swasta  : 35 orang 

l. Karyawan Honorer   : 17 

orang 

m. Buruh Harian Lepas  : 245 orang 

n. Buruh Tani     : 

115 orang 

o. Buruh Nelayan/Perikanan  : 21 orang 

p. Buruh Peternakan    : 3 

orang 

 

4. Kondisi Sosial dan Keagamaan  

1. Kondisi Sosial  

Setelah kami 40 hari live in di Desa 

Laban, mahasiswa KUKERTA dapat melihat 

bagaimana kondisi sosial masyarakat sekitar. 

Sama halnya dengan masyarakat desa pada 

umumnya. Masyarakat desa Laban pun memiliki 

kondisi sosial yang sangat kental dengan 

kekeluargaan dan keramah-tamahan. Hal ini bisa 

dilihat dari setiap perbincangan yang selalu 

diiringi dengan senyum, maupun sapa disetiap 
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pertemuan. Inilah khas dan keunggulan 

masyarakat pedesaan. Toleransi dan tenggang 

rasa sangat nampak pada sikap mereka. Setiap 

kegiatan dikerjakan dengan bergotong royong. 

Mereka tidak sungkan untuk berkunjung dan 

bersilaturahim ke rumah tetanggga masing-

masing.  

Tentunya, hal seperti ini jarang sekali 

dilihat di masyarakat perkotaan yang sangat 

individualis. Mereka yang sibuk dengan 

pekerjaan mereka dan jarang sekali bertegur sapa 

satu sama lain. 

 2.Kondisi Keagamaan 

a) Keagamaan  

Data Keagamaan Desa Laban Tahun 

2015 ialah 3.419 orang, dan semuanya adalah 

muslim atau yang memeluk agama Islam. 

Islam menjadi jalan hidup bagi masyarakat 

Laban. Kehadiran orang-orang non muslim 

sama sekali tidak Nampak di desa Laban. 

Keagamaan yang cukup kuat dirasakan pada 

masyarakat Laban. Contohnya, ketika hari 
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Jum’at tidak terlihat kaum laki-laki duduk 

diluar, namun mereka bergegas melaksanakan 

sholat Jum’at di masjidnya. Sementara ibu-

ibunya aktif dalam mengikuti majlis ta’lim. 

Masyarakat Laban masih memelihara sholat 

berjama’ah di masjid serta tradisi ngeriung. 

Beberapa rekan mahasiswa KUKERTA pun 

pernah mengikuti kegiatan ngeriung ini. Di 

desa Laban juga memiliki tokoh agama yang 

dihormati seperti: Ust. Safan dan Ust. Sofyan.  

Masyarakat Laban juga antusias 

dalam menyemarakan peringatan hari besar 

Islam. Semisal peringatan 1 Muharrom, 

dimana pada saat pelaksanaan warga Laban 

secara bersama-sama membuat pawai obor. 

Pelaksanaanya pun sangat ramai hingga akhir 

acara. 

 

b) Jumlah tempat ibadah 

Desa Laban mempunyai dua masjid besar 

dan tujuh mushola yang biasa digunakan untuk 

majlis ta’lim. Fungsi masjid yang ada di desa 
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Laban ini tidak lain untuk melaksanakan sholat 

berjamaah, melaksanakan pengajian, kegiatan 

PHBI dan acara-acara keagamaan lainnya. Setiap 

masjid memiliki tukang bersihnya masing-

masing. Oleh karena itu masjid selalu terlihat 

bersih. Di tengah-tengah masyarakat Laban juga 

berdiri sebuah pondok pesantren salafi.  

 

C. Kondisi yang Diharapkan 

Berbicara tentang potensi berarti 

membicarakan tentang kelebihan – kelebihan yang 

menjadi kekuatan masyarakat Laban itu sendiri. Ada 

dua potensi yang dimiliki oleh masyarakat Laban 

yaitu: potensi dari segi sumber daya alam dan 

sumber daya manusia. Akan tetapi, dalam laporan ini 

akan memfokuskan pada segi sumber daya manusia 

Dari segi sumber daya manusia. Sebagian 

besar masyarakat di desa Laban bermata pencaharian 

sebagai petani. Petani merupakan salah satu 

pekerjaan mulia. Tanpa petani mungkin kita bisa 

makan. Karena nasi yang kita konsumsi berasal dari 

beras dan beras tersebut berawal dari padi. Padi 
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tersebut tidak akan tumbuh jika petani tidak 

menanamnya. Padi yang dihasilkan oleh sawah-

sawah di desa Laban ini biasanya dijual dan 

dikonsumsi untuk sendiri. Tidak hanya petani, tapi 

guru, peternak, pekerja dan pedagang pun terdapat di 

desa Laban.  

Dilihat dari segi usia produktif, masa anak 

sekolah mendominasi penduduk desa Laban ini. 

Akan tetapi, fasilitas dan kemauan untuk menjadi 

sumber daya manusia yang unggul belum 

terlihat.Pun demikian, dengan tradisi baca tulis yang 

hanya terjadi di lingkungan sekolah saja. 

 

D. Strategi Pelaksanaan 

Strategi pemberdayaan yang kami lakukan, 

yaitu pendampingan. Pendampingan merupakan 

suatu bentuk aktivitas yang di dalamnya terdapat 

suatu rangkaian pembinaan, pengajaran, pengarahan, 

pengontrolan terhadap sesuatu yang akan dilakukan 

seseorang atau sebuah kelompok.  

Berangkat dari permasalahan yang ada 

akhirnya dalam program pengabdian pada 
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masyarakat ini melakukan sebuah pendampingan 

pada masyarakat laban sendiri sebagai suatu 

komunitas yang perlu dibantu dalam penyelesaian 

masalahnya. Mengingat masalah yang ada di desa 

Laban ini begitu kompleks, kami merasa bahwa 

semua masyarakat laban perlu mendapatkan 

pendampingan tanpa harus dibedakan antara 

masyarakat paham dan tidak paham.  

Dengan laban sebagai komunitasnya itu 

sendiri, maka kami melakukan pemberdayaan, 

pendampingan langsung dengan mengajak, 

mengarahkan dan melibatkan selalu masyarakat 

laban untuk melakukan segala program demi 

terciptanya kesadaran yang lebih kental. 

 

a. Taman Bacaan Masyarakat  

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) merupakan 

miniatur perpustakaan yang berfungsi sebagai salah 

satu wadah edukasi membuka cakrawala dunia bagi 

semua umur mulai dari anak, remaja, dewasa, bahkan 

orang tua sekalipun. 
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Dasar dari pembuatan TBM di Desa Laban 

tersebut berasal dari fakta lapangan yang 

menunjukkan minat anak – anak dalam membaca 

sangat tinggi pada saat kami menyediakan buku 

bacaan di posko KUKERTA, sehingga kami 

menyayangkan jika hal tersebut dibiarkan. Selain 

melihat dari minat baca, kami melihat tidak adanya 

fasilitas atau jauhnya akses perpustakaan dari Desa 

Laban sehingga penting adanya suatu wadah yang 

dapat menampung, memberdayakan, atau 

memfasilitasi masyarakat dalam membaca.  

Nama TBM tersebut adalah “Taman Bacaan 

Pelangi”. TBM Pelangi bertempat di kantor Desa 

Laban yang dikelola oleh remaja – remaja Laban di 

bawah naungan Karang Taruna Desa Laban. 

 

b. Perpustakaan Keliling (PUSLING)  

Perpustakaan keliling (PUSLING) adalah salah satu 

sarana membaca bagian dari perpustakaan umum 

yang mendatangi pemustaka atau para pembaca 

menggunakan kendaraan umum. Perpustakaan ini 

berfungsi sebagai perpustakaan umum yang melayani 
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masyarakat yang tidak terjangkau oleh perpustakaan 

umum.  

Kegiatan PUSLING ini dilakukan pada 22 

Agustus 2017 yang melibatkan MOJU (Mobil Juara) 

dari Rumah Zakat (RZ) serta siswa/i SD Laban 

Tengah sebagai peserta.  

 

c.  Bimbingan belajar 

Bimbingan belajar ini diadakan sebagai upaya untuk 

meningkatkan minat belajar anak-anak di desa Laban 

terutama pada anak – anak usia PAUD/TK dan SD. 

Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari dengan materi 

bahasa inggris, matematika dan beberapa mata 

pelajaran yang dibutuhkan anak – anak seperti 

membaca, menulis, dan lain – lain. Bimbingan 

belajar ini dilaksanakan ba’da isya di posko 

KUKERTA 32.  

 

d. Mengajar di SDN Laban Tengah dan 

Madrasah Diniyah 

Mahasiswa ikut berpartisipasi mengajar di SDN 

Laban Tengah dengan tujuan untuk meningkatkan 
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kedekatan dengan anak-anak serta menambah 

wawasan, pengalaman sekaligus mengamalkan tri 

dharma perguruan tinggi dalam pendidikan. 

 

e. Pemberantas Buta Huruf  

Kegiatan pemberantas buta huruf merupakan salah 

satu kegiatan yang dirangkai atas dasar hasil 

observasi dan audience dengan salah satu anggota 

dari PKK yang mana pada saat itu data masyarakat 

banyak yang masih belum mengenal huruf. Di 

samping itu, antusias dari ibu – ibu yang buta huruf 

sangat besar dan menuturkan keinginannya untuk 

dapat belajar membaca dan menulis bersama kami.  

Oleh karena itu, kami mengadakan kelas 

membaca dan menulis bagi orang tua yang masih 

buta huruf. Kelas buta huruf dibuka pada hari senin, 

rabu, jum’at dan minggu pada pukul 14:00 – 15:00 di 

majelis awaliyah. 
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f. Gerakan ngaji maghrib 

Gerakan ngaji maghrib merupakan kegiatan rutin 

dilaksanakan setiap ba’da magrib di hari malam 

Kamis sampai malam minggu. Kegiatannya meliputi 

membaca sholawat bersama-sama dan mengajar 

ngaji anak-anak dengan metode talaqqi (berhadapan 

langsung dengan masyarakat). 

 

E. Kajian Teori 

1.Literasi 

Literasi adalah keberaksaraan, yaitu kemampuan 

menulis dan membaca, budaya literasi dimaksudkan 

untuk melakukan kebiasaan berfikir yang diikuti oleh 

sebuah proses membaca, menulis yang pada akhirnya 

apa yang dilakukan dalam sebuah proses kegiatan 

tersebut akan menciptakan karya. Membudayakan 

atau membiasakan untuk membaca, menulis itu perlu 

proses jika memang dalam suatu kelompok 

masyarakat kebiasaan tersebut memang belum ada 

atau belum terbentuk.  
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Ada banyak cara untuk membentuk budaya 

literasi diantaranya (dekat, mudah, murah, senang, 

lanjut) : 

 

1.Pendekatan akses fasilitas baca (buku dan non 

buku) 

2. Kemudahan akses mendapatkan bahan bacaan 

3. Murah / Tanpa biaya (gratis)  

4. Menyenangkan dengan segala keramahan 

5. Keberlanjutan / Continue / istiqomah 

Namun sebenarnya upaya itu tidak cukup 

hanya dengan lima langkah, karena ada penjabaran 

yang lebih detail. Tidak sekedar ketersediaan fasilitas 

saja tapi ada cara bagaimana menjalin hubungan 

antar manusia sehingga hubungan tersebut akan 

mpengaruhi bagaimana suatu kelompok masyarakat 

bisa menerima dengan baik apa yang akan menjadi 

tujuan kita melakukan gerakan literasi.  

Hubungan antar manusia itu bisa terjalin baik 

apabila ada komunikasi, komuikasi dan cara 

pendekatan yang baik akan bisa menjadi syarat bisa 

diterimanya fasilitas yang sengaja disediakan buat 
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masyarakat tersebut. Perlu belajar sejarah untuk 

memasukkan sebuah “budaya baru” kepada 

kelompok masyarakat. Dalam sejarah yang bisa kita 

pelajari adalah masuknya Islam di Indonesia, 

bagaimana seorang Wali mengajarkan Islam melalui 

budaya masyarakat. Contoh gamelan sebagai alat 

musik digunakan untuk syiar Islam, memasukkan 

ajaran ajaran Islam melalui penciptaan lagu, seperti 

lagu Lir liri. Penggunaan bedug adalah alat yang 

digunakan sebagai penanda waktu sholad. Selamatan 

itu merupakan cara untuk mengajarkan masyarakat 

memberikan sodakhoh dalam bentuk makanan tapi 

dikemasnya dengan menggunakan budaya atau 

kebiasaan masyarakat yang selama ini biasa 

dilakukan oleh komunitas Hindu.  

Trik trik yang perlu dilakukan dalam 

pengembangan budaya literasi melalui pendekatan 

kultural bagi seorang pustakawan yang merupakan 

garis depan dalam perjuangan pencerdasan 

masyarakat maka ada beberapa hal yang perlu diingat 

diantaranya adalah : 
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1. Kenali budaya/ kebiasaan masyarakat lokal 

(tradisi/kebiasaan) 

2. Kenali tokoh masyarakat (memiliki 

pengaruh/kepala suku/pemuka agama/kepala 

desa) 

3. Kenali fasilitas yang ada di masyarakat, (fasilitas 

umum) 

4. Kenali alam dan kondisi lingkungan (alam, 

geografis, lingkungan, potensi) 

5.  Kenali kearifan lokal : (petuah, aturan)  

 

Lakukan pendekatan secara bertahap dengan 

berbagai cara diantaranya : 

1. Sosialiasi : penyampaian niatan dan kegiatan 

yang akan disediakan buat masyarakat, cara cara 

akses buku, aturan dan kebijakan yang akan 

menyertai, dan semua apa yang bisa 

dimanfaatkan masyarakat.  

2.  Partisipasi : keterlibatan masyarakat secara aktif 

di setiap kegiatan, termasuk kemungkinan 

menjadi donatur bagi keberlangsungan Taman 

Belajar Masyarakat (TBM). 
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3. Silaturahmi : menjalin keakraban antar 

masyarakat dan tokoh masyarakat, tidak saja 

untuk sosialisasi tapi untuk kepeluan lainnya, 

memahami karakter masyarakat, mendapatkan 

dana, dan mendapatkan dukungan, banyak yang 

bisa dilakukan saat silaturahmi. 

 

Buatlah kerangka acuan dengan disertai target 

dan rencana program, dengan menyertakan 

masyarakat untuk membuatnya apa yang akan di 

capai dengan fasilitas yang tersedia, untuk 

membudayakan baca dan tulis. Apa yang sudah 

dilakukan akan perlu di tinjau ulang untuk melihat 

tingkat keberhasilannya, dengan tujuan mengatur 

strategi pendekatan di kemudian hari untuk mencapai 

tujuan.  

Ingat jangan paksa masyarakat membaca 

jika itu belum menjadi budaya. Masuklah mengikuti 

budaya yang ada, perlahan tapi pasti “membiasakan 

membaca” akan mudah bagi masyarakat jika kita 

sudah mengenal budayanya, kita sudah mengenal 

tokoh masyarakat, kita sertakan partisipasi 
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masyarakat. Perlu keahlian khusus bagi pustakawan 

jika memang tujuan mencerdasakan masyarakat 

melalui TBM. 

 

2.Urgensi Baca Tulis 

Berbicara tentang buku, maka ada dua aktivitas yang 

tidak bisa dipisahkan dan selalu menyertainya, yakni 

membaca dan menulis. Untuk menggali isi serta 

kandungan sebuah buku, maka tidak bisa tidak, kita 

harus melakukan aktivitas membaca. Untuk 

menggali isi serta kandungan sebuah buku, maka 

tidak bisa tidak, kita harus melakukan aktifitas 

membaca. Dengan membaca, maka tersingkaplah 

segala 'misteri' yang ada dalam sebuah buku. Dengan 

membaca pula, kita mampu menyelami alur 

pemikiran si penulis. Membaca, membuka cakrawala 

pengetahuan kita. Maka tepat jika ada ungkapan 

menyebutkan, membaca, membuka jendela dunia. 

Dalam tradisi Islam, membaca merupakan 

aktivitas pertama yang diperintahkan Allah SWT 

(lihat Q.S. Al- Alaq: 1-5).Landasan teologis ini 

hemat saya menegaskan akan pentingnya membaca. 
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Membaca dalam makna yang luas, seperti dijelaskan 

oleh M. Quraish Shihab dalam 

bukunya, Membumikan Al-Quran. Menurutnya, kata 

iqra dalam ayat tersebut, yang berarti bacalah! 

(perintah membaca), terambil dari kata qara'a yang 

mengandung arti: menghimpun, menelaah, membaca, 

meneliti dan mendalami. 

Dengan demikian, membaca adalah langkah 

kita untuk menelaah, meneliti serta mendalami ilmu 

pengetahuan yang tersebar di muka bumi ini. Budaya 

membaca akan menuntun kita pada kedewasaan 

berpikir, bersikap dan bertindak. Dengan membaca, 

jiwa kita dipenuhi oleh cahaya ilmu, pancaran 

pengetahuan dan pendaran sinar informasi. 

Aktivitas lain yang menyertai hadirnya 

sebuah buku adalah menulis. Mustahil akan hadir 

sebuah buku ke tengah-tengah kita tanpa ada 

seseorang yang menulisnya. Ironisnya, budaya yang 

hadir di hadapan kita adalah budaya lisan atau tradisi 

lisan (oral tradition), bukan budaya tulis. Kita lebih 

suka berbicara daripada menulis. Padahal, ucapan, 

betapapun bagus dan bernilainya, akan begitu mudah 
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hilang ketika sudah terucap. Sedangkan tulisan, 

sampai kapanpun akan tetap abadi, dan lebih mudah 

untuk direkam ulang dalam memori kita ketika kita 

membacanya kembali. 

Kita tidak bisa membayangkan seandainya 

para ilmuwan yang telah meninggal berabad-abad 

lamanya tidak mentransformasikan ilmunya dalam 

bahasa tulis. Kita tentu tidak akan pernah mengenal 

siapa itu Al-Kindi, Al-Farabi, Al-Ghazali, Ibn Sina, 

Albert Enstein, Thomas Alfa Edison, dan ilmuwan-

ilmuwan kelas dunia lainnya, jika mereka tidak 

menuliskan ilmunya ke dalam buku. Maka, tepat 

sekali ketika Sayyidina Ali mengatakan, "ilmu 

adalah buruan, dan tulisan adalah ikatannya. Ikatlah 

buruanmu dengan ikatan yang kuat, yakni 

menuliskannya." Ini menunjukkan pentingnya 

budaya baca tulis dalam membangun peradaban. 
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BAB III  

PELAKSANAAN PENGABDIAN 

 

A.Gambaran Kegiatan 

Berikut gambaan kegiatan yang dilakukan 

dalam kategori membudayakan tradisi baca tulis. 

 

1.Taman Bacaan Masyarakat  

Taman Bacaan Masyarakat (TBM) merupakan 

miniatur perpustakaan yang berfungsi sebagai salah 

satu wadah edukasi membuka cakrawala dunia bagi 

semua umur mulai dari anak, remaja, dewasa, bahkan 

orang tua sekalipun. 

Dasar dari pembuatan TBM di Desa Laban 

tersebut berasal dari fakta lapangan yang 

menunjukkan minat anak – anak dalam membaca 

sangat tinggi pada saat kami menyediakan buku 

bacaan di posko KUKERTA, sehingga kami 

menyayangkan jika hal tersebut dibiarkan. Selain 

melihat dari minat baca, kami melihat tidak adanya 

fasilitas atau jauhnya akses perpustakaan dari Desa 

Laban sehingga penting adanya suatu wadah yang 
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dapat menampung, memberdayakan, atau 

memfasilitasi masyarakat dalam membaca.  

Nama TBM tersebut adalah “Taman Bacaan 

Pelangi”. TBM Pelangi bertempat di kantor Desa 

Laban yang dikelola oleh remaja – remaja Laban di 

bawah naungan Karang Taruna Desa Laban. 

 

2.Perpustakaan Keliling (PUSLING)  

Perpustakaan keliling (PUSLING) adalah salah satu 

sarana membaca bagian dari perpustakaan umum 

yang mendatangi pemustaka atau para pembaca 

menggunakan kendaraan umum. Perpustakaan ini 

berfungsi sebagai perpustakaan umum yang melayani 

masyarakat yang tidak terjangkau oleh perpustakaan 

umum.  

Kegiatan PUSLING ini dilakukan pada 22 

Agustus 2017 yang melibatkan MOJU (Mobil Juara) 

dari Rumah Zakat (RZ) serta siswa/i SD Laban 

Tengah sebagai peserta.  
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3.Bimbingan belajar 

Bimbingan belajar ini diadakan sebagai upaya untuk 

meningkatkan minat belajar anak-anak di desa Laban 

terutama pada anak – anak usia PAUD/TK dan SD. 

Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari dengan materi 

bahasa inggris, matematika dan beberapa mata 

pelajaran yang dibutuhkan anak – anak seperti 

membaca, menulis, dan lain – lain. Bimbingan 

belajar ini dilaksanakan ba’da isya di posko 

KUKERTA 32.  

 

4. Mengajar di SDN Laban Tengah dan 

Madrasah Diniyah 

Mahasiswa ikut berpartisipasi mengajar di SDN 

Laban Tengah dengan tujuan untuk meningkatkan 

kedekatan dengan anak-anak serta menambah 

wawasan, pengalaman sekaligus mengamalkan tri 

dharma perguruan tinggi dalam pendidikan. 

5.Pemberantasan Buta Huruf  

Kegiatan pemberantas buta huruf merupakan salah 

satu kegiatan yang dirangkai atas dasar hasil 

observasi dan audience dengan salah satu anggota 
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dari PKK yang mana pada saat itu data masyarakat 

banyak yang masih belum mengenal huruf. Di 

samping itu, antusias dari ibu – ibu yang buta huruf 

sangat besar dan menuturkan keinginannya untuk 

dapat belajar membaca dan menulis bersama kami.  

Oleh karena itu, kami mengadakan kelas 

membaca dan menulis 

Bagi orang tua yang masih buta huruf. Kelas buta 

huruf dibuka pada hari senin, rabu, jum’at dan 

minggu pada pukul 14:00 – 15:00 di majelis 

awaliyah. 

 

6.Gerakan ngaji maghrib 

Gerakan ngaji maghrib merupakan kegiatan rutin 

dilaksanakan setiap ba’da magrib di hari malam 

Kamis sampai malam minggu. Kegiatannya meliputi 

membaca sholawat bersama-sama dan mengajar 

ngaji anak-anak dengan metode talaqqi (berhadapan 

langsung dengan masyarakat). 
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B. Dinamika Keilmuan 

Pendidikan yang rendah merupakan salah 

satu permasalahan yang disebabkan karena 

minimnya masyarakat lulusan sarjana dan 

kebanyakan masyarakat desa Laban adalah lulusan 

SMP/SMA. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

rendahnya pendidikan yaitu orang tua tidak memiliki 

cukup biaya untuk mengkuliahkan anak-anaknya dan 

mereka lebih memilih menikahkan putra dan 

putrinya di usia muda ketimbang menyekolahkannya. 

Melalui serangkaian kegiatan yang 

berorientasi untuk membudayakan tradisi baca tulis, 

perlahan kesadaran masyarakat akan pentingnya baca 

tulis sudah ada. Terbukti dengan menghidupkan 

tradisi baca tulis di kalangan masyarakat desan 

Laban. 
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C. Teori yang Dihasilkan dari Pendampingan 

Komunitas 

Menghidupkan tradisi baca-tulis.  

Tak ada diantara kita yang tak sepakat bahwa 

kepakaran dan keilmuwan seorang ulama, 

cendekiawan, perlu didukung (dibuktikan) dengan 

menghasilkan karya nyata yang betul-betul bisa 

dinikmati oleh masyarakat, diantaranya dengan 

melihat berapa banyak karya tulis atau buku yang 

telah dikarang. Bagi ulama Islam, itu sudah 

dibuktikan dengan mengarang ribuan judul kitab 

yang masih kita saksikan sampai saat ini 

keberadaannya.  

Sejak Nabi Muhammad saw ada sendiri 

sangat besar perhatiannya terhadap baca-tulis yang 

ditunjukkan ketika beliau membebaskan tawanan 

Badar dengan syarat mereka bersedia mengajar umat 

Islam baca-tulis. Beliau diutus ke dunia adalah untuk 

mengajarkan al-kitab dan al-hikmah. Mengajar al-

kitab dapat dipahami sebagai mengajar baca tulis dan 

mengajar al-hikmah bermakna mengajarkan 

keyakinan yang mantap tertanam di dalam hati 
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sanubari berdasarkan ilmu yang diperoleh melalui 

proses baca-tulis tadi sehingga menimbulkan 

kearifan dan kebijaksanaan dalam berpikir dan 

bertindak. 

Ayat Al-Qur’an yang pertama sekali 

diturunkan adalah perintah kepada kita untuk 

membaca. Hal ini menunjukkan suatu makna yang 

penting, dalam dan luas. Membaca bisa berarti suatu 

perintah/kewajiban agar manusia senantiasa belajar 

sepanjang hayatnya. Membaca juga bermaksud tidak 

sekedar bermanfaat bagi diri sendiri, tetapi 

menyebarkan, mengembangkan hasil bacaan menjadi 

informasi, ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi 

orang lain. Karena itu membaca akan semakin 

berfaedah apabila mengolah, menyajikan kembali 

seluruh hasil bacaan menjadi bentuk tulisan, 

sehingga informasi dan ilmu pengetahuan tetap awet, 

terjaga dalam masa yang lama dan bisa memberikan 

manfaat kepada generasi berikutnya.  

Membaca juga berarti selain membaca yang 

tertulis juga membaca yang tidak tertulis, yang 

tersirat, membaca alam, kebesaran dan keagungan 
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Tuhan. Membaca juga berarti (bernilai sangat tinggi) 

apabila atas nama Tuhan yang telah menciptakan 

bacaan, tulisan, dan alam semesta. Barang siapa 

pandai membaca (alam tanda kekuasaan Tuhan), 

maka ia akan mudah mengenal siapa Pencipta alam 

tersebut, dan mengenal hakikat keberadaan dirinya 

sendiri. Dalam salah satu surat Al-Qur’an ada surat 

bernama pena (Q. S. Al-Qolam (68), yang berisikan 

keterangan tentang tulisan dan alat yang digunakan 

untuk menulis yaitu pena (qolam).  

Ayat ke empat dari Q. S. Al-Alaq 

menyebutkan secara tegas bahwasanya Allah 

mengajar manusia melalui perantaran sarana, media, 

alat tulis yaitu qolam. Al-Quran sendiri sebagai 

pedoman hidup terbesar bagi manusia sepanjang 

masa merupakan bukti bahwa Allah mengajarkan 

manusia melalui perantaraan pena, alat yang 

menghasilkan tulisan. Karena itu Al-Quran juga 

disebut sebagai al-Kitab (yang ditulis).  

Setidaknya ada beberapa manfaat yang dapat 

diperoleh dengan melakukan kegiatan baca-tulis, 

seperti: mengembangkan kepribadian, menambah 
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wawasan, membuka cakrawala berpikir, terhindar 

dari mengerjakan perbuatan yang kurang bermanfaat, 

menyalurkan dan mengasah hobi/ketrampilan, bisa 

menambah/menjadi sumber penghasilan, senatiasa up 

to date dengan perkembangan berita terakhir, dan 

masih banyak lagi manfaat yang dapat dipetik 

dengan melakukan kegiatan baca-tulis. Apalagi kalau 

dilakukan dengan rutin, serius, mengalokasikan 

waktu khusus untuk kegiatan tersebut.  

Mari kita menghidupkan kembali tradisi 

baca-tulis sebagai warisan kejayaan Islam agar 

menggantikan (setidaknya melengkapi) budaya 

dengar-tonton-cakap yang masih kuat mendominasi 

gaya hidup kita dewasa ini. 
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BAB IV  

DISKUSI KEILMUAN 

 

A.Refleksi Perubahan 

Program kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat merupakan salah satu tridharma 

perguruan tinggi yang harus dilakukan oleh 

seorang dosen. Ada beberapa hal yang dapat 

dijadikan refleksi dan evaluasi dari laporan ini, 

antara lain : 

• Adanya taman baca masyarakat yang sudah 

kami dirikan menjadi penyemangat warga 

Desa Laban untuk terus belajar, tidak hanya 

untuk anak-anak atau remaja, namun buku-

buku yang kami sediakan untuk semua umur, 

sehingga semua element warga Desa Laban 

dapat merasakan manfaat dari taman baca 

masyarakat tersebut.  

• Tidak adanya waktu kosong tanpa kegiatan 

membaca dan menulis terutama selepas anak-

anak pulang dari sekolah. 
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• Adanya kegiatan setelah magrib dan isya 

sebagai waktu wajib belajar, membaca dan 

menulis. 

• Adanya kerjasama antar masyarakat, pemuda 

dan pemudi untuk membiasakan membaca 

dan menulis. 

 

B. Follow Up 

Pembelajaran yang memperkuat kegiatan 

baca tulis bisa terus ditingkatkan. Di samping itu 

juga pembuatan proposal yang penulis berikan 

kepada perangkat desa, khususnya sekretaris desa 

menjadi upaya dalam penambahan sumber buku dan 

media pembelajaran yang lain yang memungkinkan 

dalam permohonan kepada pihak tertentu. Dengan 

demikian, melalui cara itu Desa Laban sudah mandiri 

dalam mengatasi masalahnya sendiri. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A.Evaluasi 

Adanya taman baca masyarakat yang sudah kami 

dirikan menjadi penyemangat warga Desa Laban untuk 

terus belajar, tidak hanya untuk anak-anak atau remaja, 

namun buku-buku yang kami sediakan untuk semua 

umur, sehingga semua element warga Desa Laban dapat 

merasakan manfaat dari taman baca masyarakat tersebut. 

Demikian pun kegiatan baca tulis dapat meningkatkan 

minat belajar anak-anak di desa Laban. 

 

B. Rekomendasi 

Pembelajaran yang memperkuat kegiatan baca 

tulis bisa terus ditingkatkan. Di samping itu juga 

pembuatan proposal yang penulis berikan kepada 

perangkat desa, khususnya sekretaris desa menjadi upaya 

dalam penambahan sumber buku dan media 

pembelajaran yang lain yang memungkinkan dalam 

permohonan kepada pihak tertentu. Dengan demikian, 
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melalui cara itu Desa Laban sudah mandiri dalam 

mengatasi masalahnya sendiri. 

Pembentukan komunitas baca tulis di kalangan 

masyarakat desa Laban merupakan upaya meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya kegiatan literasi (baca tulis) 

yang dapat memajukan kehidupan mereka kelak. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran Kegiatan 

1.Perpustakaan Keliling (PUSLING) 
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2.Taman Baca Pelangi 
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3.Bimbingan Belajar  
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4.Mengajar di SDN Laban Tengah dan Madrasah 

Diniyah 
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5.Pemberantasan Buta Huruf  

 

 

6.Gerakan ngaji maghrib 
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